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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui causality orientations pada 

mahasiswa semester I Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan teknik survey. Populasi sasaran adalah 

seluruh mahasiswa semester I angkatan 2006 fakultas psikologi universitas “X” 

Bandung yang masih aktif berkuliah sebanyak 192 orang.  

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner GCOS yang disusun oleh Deci  & 

Ryan dan dimodifikasi oleh Peneliti dengan mengacu pada teori Self Determination. 

Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi Pearson dan uji 

reliabilitas dengan menggunakan rumus koefisien reliabilitas Alpha Croncbach 

diperoleh 51 item yang diterima, dengan validitas berkisar antara 0,400–0,672 dan 

reliabilitas sebesar 0,86. Data hasil penelitian memperlihatkan bahwa 99.5% 

mahasiswa memiliki autonomy orientation dan setelah dilakukan pengelompokkan 

tipe profil causality orientation diperoleh hasil 44.8% mahasiswa memiliki autonomy 

orientation tinggi, control orientation rendah serta impersonal orientation rendah. 

38.5% lainnya memiliki autonomy orientation tinggi, control orientation tinggi serta 

impersonal orientation rendah. 11.5% mahasiswa memiliki autonomy orientation 

tinggi, control orientation tinggi, serta impersonal orientation tinggi. 4.7% 

mahasiswa memiliki autonomy orientation tinggi, control orientation rendah serta 

impersonal orientation tinggi. Autonomy orientation yang tinggi tersebut dipengaruhi 

oleh needs autonomy, competence serta relatedness mahasiswa semester I Fakultas 

Psikologi Universitas “X” Bandung, yang tergolong cenderung kuat dan kuat serta 

needs tersebut tergolong cenderung terpenuhi dan terpenuhi yang juga terjaring dari 

hasil penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran kepada 

para mahasiswa, staf pengajar, dan orangtua mahasiswa semester I Fakultas 

Psikologi Universitas “X” Bandung untuk dapat memanfaatkan informasi tentang 

autonomy orientation ini untuk  memberi kesempatan pada para mahasiswa untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu dan ketertarikan terhadap ilmu psikologi sehingga 

dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan hasil belajar yang optimal. 

Peneliti pun mengajukan saran agar dilakukan penelitian serupa dengan sampel 

yang seimbang antara laki-laki dengan perempuan dan dapat pula dilakukan 

penelitian untuk melihat peran jenis kelamin terhadap causality orientation. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to learn the causality orientations of 1
st
 

semester faculty of psychology students at university “X” Bandung. This research is 

done using descriptive method with survey technique. The target population are all 

192 registered 1
st
 semester faculty of psychology class 0f 2006 students at university 

“X” Bandung  students.  

The GCOS questionairre used in this research are made by Deci  & Ryan 

which are modified by the researcher based on Self Determination theory. The 

validity testing of the questionairre using Pearson and the reliability testing of the 

questionairre using Alpha Croncbach, the results are 51 items with validity ranging 

from 0,400–0,672 and reliability of 0,86. The data from the research shows that 

99.5% of the students are autonomy oriented and after classifying the profile of 

causality orientations based on types, it is shown that  44.8% students having high 

autonomy orientation, low control orientation and low impersonal orientation. 38.5% 

students having high autonomy orientation, high control orientation and low 

impersonal orientation. 11.5% students having high autonomy orientation, high 

control orientation, and high impersonal orientation. 4.7% students having high 

autonomy orientation, low control orientation and high impersonal orientation. The 

high autonomy orientation was related to autonomy, competence and  relatedness 

needs of the students which are categorized as fairly high and high. These needs of 

the students are also fairly satisfied and satisfied. 

Based on this research, the researcher suggest that the 1
st
 semester students 

Faculty of Psychology class of 2006 at University “X” Bandung to use the 

information about autonomy orientation to increase the interest to psychology so that 

the performance of the students could be kept at optimum level. The researcher also 

suggests that a similar research is done using balanced samples of male and female 

and also can be done a research to analyze the effect of of sex on causality 

orientations. 
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